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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Pedoman Transliterasi Arab-Latin digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987.

Di bawabh ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan
huruf latin.

1. Konsonan

AUy Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Tidak . !
f
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 3a 3 Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e 38 3 bawah)
. De (dengan titik di
e bat D bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
3 7a z Zet (dengan titik di
bawah)




g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge

i Fa F Ef

3 Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah |’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terletak di tengah atau

di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vocal bahasa Indonesia,
terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan vocal ganda atau
diftong. Vokal bahasa Arab tunggal yang karakternya berupa

karakter atau vocal, transliterasinya adalah sebagai berikut:

rut Nama Huruf Latin Nama
Arab

[ Fathah A A

) Kasrah I I

j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya merupakan
gabungan antara harakat dan huruf,

gabungan huruf, yaitu:

transliterasinya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau | Iu Adan U
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3.

Contoh:

ik : kaifa
J®» : haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
Y Fathah dan alif atau A a dan garis di
T ya atas
- i dan garis di
— Kasrah dan ya I atas
= Dammahdanwau | U 1 dariEE
atas
Contoh:
<l mata
R0 o rama
g2 gila
&igas: yamitu
Ta Marbirah

4.

Ta marbutah memiliki dua transliterasi, yaitu: ta marbutah
yang hidup atau berstatus fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah (t). meskipun dia marbutah yang mati
berstatus sukun maka transliterasinya adalah (h)

Jika ta marbutah akhir kata diikuti dengan kata sandang al- dan
kedua kata itu dibaca terpisah, ta marbutah ditransliterasikan
menjadi ha (h). Contoh:

Jak) 4z : raudah al-asfal
ALl daal - al-madinah al-fadilah
Aa&al) . al-hikmah

. Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi

vii



ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

W) : rabbana
WA : najjaing
aad : al-haqq
&l : al-hajj

eu D nu’’ima

3% 1 ‘aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf
maddah (7).

Contoh:

& ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang diwakili oleh huruf alif lam ma’arifah dalam
system penulisan bahasa Arab. Dalam panduan transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, diikuti huruf syamsiah
dan huruf gamariah. Kata sandang tidak menikuti bunyi huruf yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata berikutnya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Jaday - al-falsafah
S - al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah sebagai apostrof (‘) hanya
berlaku untuk hamzah di tengah dan di akhir kata. Namun, jika
hamzah di awal kata tidak dilambangkan karena, dalam aksara Arab
berbentuk alif. Contohnya:

O3oak I ta’murina
£ 53 : al-nau’
8 . syai’un
&yl : umirtu
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8.

10.

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau frasa bahasa Arab transliterasi adalah kata,
istilah atau frasa yang tidak baku dalam bahasa Indonesia. Kata,
ungkapan atau frasa umum yang menjadi bagian dari kosakata
bahasa Indonesia atau yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia
tidak lagi ditulis dengan cara transliterasi di atas. Misalnya kata
Qur’an dari (al-Qur’an), sunnah, hadist, khusus namun umum.
Namun, jika kata-kata ini adalah bagian dari teks bahasa Arab, kata-
kata tersebut harus sepenuhnya ditransliterasikan.

Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab
Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau ditempatkan sebagai mudaf ilaih (kalimat nominatif),
diterjemahkan tanpa huruf hamzah. Contoh:

A éa . dmullgh

Adapun ta marbizah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PP PGP P : hum f7 rahmatillah
Huruf Kapital

Meskipun dalam penulisan bahasa Arab tidak mengenal
semua huruf kapital. Namun, transliterasi huruf-huruf tersebut
mengikuti aturan kapitalisasi berdasarkan (EYD). Huruf kapital
digunakan misalnya, untuk menulis huruf pertama nama seseorang
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama kalimat. Apabila nama
seseorang didahului kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf pertama nama orang tersebut, bukan huruf
pertama kata sandang. Jika pada awal kalimat, huruf A pada kata
Sandang dikapitalisasi (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf pertama judul referensi yang mendahului kata sandang
al- dan bila ditulis dalam teks dan catatan reserensi (CK, DP, CDK
dan DR). Contoh:



Wa ma Musammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas
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V % 1A 550 Qi Jadg b
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-Q.S Al- Zalzalah: 7-
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ABSTRAK

Farkhan, Moh. Ali. 2024. Peran IPNU-IPPNU Dalam Membangun
Karakter Religius Remaja Di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAIl/Tarbiyah dan limu
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Muhammad Alghifarry, M. Hum

Kata Kunci: Peran IPNU IPPNU, Membangun Karakter

Penurunan karakter remaja di Indonesia menjadi tantangan serius
dalam membangun generasi yang tangguh dan berintegritas. Banyaknya
kasus-kasus penyalahgunaan narkoba, tindakan kenakalan remaja, serta
kurangnya rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat
menjadi indikator adanya penurunan karakter. Organisasi memiliki
peran penting dalam membangun karakter religius remaja. Organisasi
dapat memberikan wadah dan lingkungan yang tepat bagi remaja untuk
memperdalam dan memperkokoh nilai-nilai keagamaan yang dimiliki.
Oleh karenanya sebagai organisasi kemasyarakatan yang mendominasi
pada ranah remaja, dipandang penting melakukan kajian secara
mendalam, dalam membentuk karakter remaja karena karakter
merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan bersosial
dikehidupan manusia. Terlebih lagi karakter remaja memiliki pengaruh
yang besar bagi kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu organisasi
IPNU-IPPNU sangat dibutuhkan karena sebagai wadah untuk bisa
membangun serta menumbuhkan karakter remaja yang baik dan luhur.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
kegiatan-kegoatan dan peran IPNU IPPNU dalam membangun karakter
religius remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekaongan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data
menggunakan wawancara dan analisis data menggunakan kondensasi
data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian adalah IPNU IPPNU Desa Pucung.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan-kegiatan IPNU
dalam membangun karakter religius remaja di Desa Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekaongan antara lain, rutinan yasin dan tahlil, ziarah
kubur, takziyah, PHBI (maulid nabi) dan buka bersama. Adapun Peran
IPNU IPPNU Desa Pucung yang pertama adalah menanamkan dan

Xiii



melestarikan tradisi-tradisi keagamaan NU, yang kedua adalah mencetak
kader atau generasi penerus IPNU IPPNU itu sendiri dan NU dimasa
yang akan datang dan yang ketiga adalah menanamkan rasa cinta tanah

air.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membicarakan tentang karakter pasti tidak akan asing
lagi bagi semua kalangan apalagi karakter merupakan sifat asli
yang tertanam pada diri seseoarang yang stabil dan menjadi dasar
bagi seseorang berperilaku dan bertutur kata. Karakter
merupakan hal yang penting dalam hidup bagi setiap individe
manusia entah itu untuk diri sendiri ataupun orang lain karena
majunya, berkembangnya, dan rusaknya suatu bangsa tergantung
kepada bagaimana karakter individua tau kelompok tersebut.*

Didalam kehidupan sehari-hari yang penuh dengan
interaksi dan sosialisai atau sering bercakap-cakap dengan
seseorang pasti perilaku kita harus dengan yang baik, tidak hanya
dengan kemauan sendiri dan tidak seenaknya sendiri. Maka dari
itu perilaku/ tingkah laku yang harus kita terapkan dalam
kehidupan sehari-hari ialah perilaku yang baik. Perilaku yang
baik terbentuk dari karakter yang baik pula.

Menurut Suyadi karakter merupakan nilai-nilai universal
perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari.2 Budiwibowo membangun karakter
adalah membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau
berkaitan dengan dimensi moral yang baik. Karakter remaja ideal
adalah karakter yang mencerminkan sikap disiplin, tanggung
jawab, empati dan kemampuan mempengaruhi masyarakat
secara positif dan menumbuhkembangkan produktivitas remaja
di era globalisasi saat ini. Karakter bisa terbentuk melalui proses

1 Suparlan, Mendidik Karakter Membentuk Hati,(Jakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2017), him.88

2 Suyadi. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 3.



Pendidikan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.?

Jika membahas atau membicarakan masalah karakter
pelaku yang akan dibahas disini ialah karakter remaja, setiap
manusia yang menjalani hidup didunia ini pasti akan mengalami
suata masa tersebut ialah memasuki masa remaja, dimana pada
masa itu sikap emosional masih sangat sensitif karena setelah
memasuki usia remaja mereka mengalami fase untuk
menemukan jati diri mereka. Dari masa tersebut mereka
mengalami suatu perkembangan dari dirinya entah mereka akan
berkembang dengan baik atau malah sebaliknya. Antara baik dan
buruknya remaja itupun tergantung dari mereka cara bergaul
dengan lingkungannya, dan apakah lingkungannya tersebut juga
mendukung untuk perkembangan remaja.*

Penurunan karakter remaja di Indonesia menjadi
tantangan serius dalam membangun generasi yang tangguh dan
berintegritas. Banyaknya kasus-kasus penyalahgunaan narkoba,
tindakan kenakalan remaja, serta kurangnya rasa tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan masyarakat menjadi indikator adanya
penurunan karakter. Beberapa faktor yang berkontribusi
termasuk perubahan nilai-nilai budaya, modernisasi, dan
ketidakstabilan lingkungan sosial. Pola asuh yang kurang
mendukung, kurangnya pembinaan karakter di sekolah, dan
tekanan dari lingkungan sekitar juga turut berperan. Oleh karena
itu, diperlukan upaya bersama antara keluarga, sekolah, dan
masyarakat untuk membangun karakter remaja yang kuat melalui
pendidikan moral, pembinaan kepribadian, dan pemberian
contoh teladan yang baik. Hanya dengan pendekatan holistik dan
kolaboratif, kita dapat mengatasi tantangan ini dan membentuk

% Budiwibowo, S. Membangun Pendidikan Karakter Generasi Muda Melalui
Budaya Kearifan Lokal di Era Global. (Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan dasar
dan pembelajaran, 2013), Vol 3

4 Bambang  Qomaruzzaman, Pendidikan  Karakter ~ Berbasis
Pancasila,(Bandung : simbiosa Rekatama Media, 2011), him. 6-7
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generasi muda yang memiliki karakter unggul dan berdaya tahan
di tengah dinamika perubahan zaman. Sehingga dalam hal ini
sangat diperlukan adanya Lembaga atau organisasi masyarakat
yang dalam hal ini bisa membina kepribadian remaja menuju
karakter yang baik.

Organisasi memiliki peran penting dalam membangun
karakter religius remaja. Organisasi dapat memberikan wadah
dan lingkungan yang tepat bagi remaja untuk memperdalam dan
memperkokoh nilai-nilai keagamaan yang dimiliki. Selain itu,
organisasi juga dapat membantu remaja dalam membangun
kepercayaan diri, tanggung jawab, kepedulian, dan toleransi
antar sesama. Organisasi keagamaan, seperti majelis taklim,
pengajian, dan kelompok doa, dapat menjadi tempat bagi remaja
untuk belajar dan memperdalam ajaran agama.

Remaja dapat bertemu dengan teman-teman sebayanya
yang memiliki nilai dan keyakinan yang sama, sehingga dapat
memperkuat karakter religius mereka. Selain itu, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi keagamaan dapat
membantu remaja dalam membangun sikap yang positif, seperti
kepedulian dan empati terhadap sesama. Organisasi non
keagamaan, seperti organisasi sosial atau  kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah, juga dapat berperan dalam
membangun karakter religius remaja. Organisasi ini dapat
memberikan kesempatan bagi remaja untuk belajar nilai-nilai
moral dan etika yang baik, seperti toleransi, kejujuran, dan
kepercayaan diri. Remaja dapat memperoleh pengalaman dan
keterampilan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.

Organisasi IPNU-IPPNU Desa Pucung merupakan
organisasi sosial keagamaan yang bidang garapannya yaitu
pelajar/remaja, yang dapat berperan untuk membentuk ataupun
membina karakter remaja kearah yang lebih baik. Berdasarkan

5 Firda Yunita, ”Peran Organisasi Pemuda Pengajian Miftahul Jannah Dalam
Menumbuhkan Sikap Keagamaan Remaja Dickampung Jati Parung-Bogor, 2013M”,
Skripsi, Bimbingan dan Penyuluhan Islam, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, him. 17



wawancara dengan ketua IPNU-IPPNU mengatakan bahwasanya
dengan hadirnya organisasi ini telah berhasil membangun
karakter remaja yang baik karena sebelum adanya oragnisasi
IPNU-IPPNU karakter remaja di desa pucung kebanyakan
mempunyai karakter yang kurang baik seperti bermain game
hingga lupa waktu, terkadang sampai meninggalkan kewajiban
seorang muslim, tawuran antar remaja, dan kurangnya rasa
empati terhadap sesama. Dalam hal ini IPNU-IPPNU
membangun karakter remaja di Desa Pucung kearah karakter
remaja yang religius. Yakni sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Karakter religius adalah hasil dari integrasi antara
karakter dan religius.

Desa Pucung dipilih sebagai tempat penelitian karena
merupakan salah satu desa yang memiliki anggota IPNU IPPNU
yang cukup aktif dan masif karena banyak kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan IPNU IPPNU di Desa Pucung. IPNU IPPNU
di Desa Pucung sendiri sudah berdiri sejak lama. Banyak sekali
kegiatan-kegiatan IPNU IPPNU Pucung vyang sudah
dilaksanakan dari tahun ketahun dan mengalami perubahan dari
tahun ketahun karena harus menyesuaikan perkembangan
teknologi dan perubahan zaman, dimana zaman sekarang disebut
dengan era digital. Banyak kegiatan-kegiatan IPNU IPPNU
Pucung yang bertujuan untuk membangun dan meningkatkan
karater religius remaja di Desa Pucung seperti rutinan tahlil dan
yasin, ziarah kubur, ngaji pasaran, peringatan hari besar islam
dan masih banyak lagi kegiatan yang lainya.

Oleh karenanya sebagai organisasi kemasyarakatan yang
mendominasi pada ranah remaja, dipandang penting melakukan
kajian secara mendalam, dalam membentuk karakter remaja
karena karakter merupakan hal yang sangat penting bagi
kehidupan bersosial dikehidupan manusia. Terlebih lagi karakter
remaja memiliki pengaruh yang besar bagi kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu organisasi IPNU-IPPNU sangat
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dibutuhkan karena sebagai wadah untuk bisa membangun serta
menumbuhkan karakter remaja yang baik dan luhur. Dari latar
belakang diatas penulis menganggap penting peran organisasi
IPNU-IPPNU dalam membangun karakter remaja terhadap
proses pembentukan karakter atau perilaku yang baik bagi remaja
khususnya di desa pucung hal ini yang mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian ini dengan judul “ Peran IPNU-IPPNU
Dalam Membangun Karakter ReligiusRemaja Di Desa
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah
yang dapat diangkat dalam penelitian ini antara lain:

1. Apa saja kegiatan IPNU IPPNU dalam membangun karakter
remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana peran IPNU-IPPNU dalam membangun karakter
remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten
Pekalongan?

. Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian jika di lihat dari rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan apa saja kegiatan IPNU IPPNU
dalam membangun karakter remaja di Desa Pucung
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan?

2. Untuk menjelasakan bagaimana peran IPNU-IPPNU dalam
membangun karakter Remaja di Desa Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan.



D. Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Memberikan informasi kepada masyarakat dan para
pembaca umumnya mengenai pentingnya mambangun
karakter remaja di masyarakat.
2. Secara Praktis

a. Untuk mengetahui betapa pentingnya berorganisasi guna
membangun karakter remaja melalui organisasi IPNU-
IPPNU.

b. Untuk memberi kontribusi nyata terhadap para remaja
dalam membangun karakter serta menjadi kepribadian
yang disiplin dan bertanggung jawab dan dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya dengan aktif
mengikuti organisasi IPNU-IPPNU.

c. Penelitian ini diharapkan bisa membantu peneliti dalam
menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman
terutama dalam membangun karakter Remaja dalam aktif
mengikuti organisasi IPNU-IPPNU.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam
Lexy L. Moleong metode kualitatif adalah proses
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa teks
atau ucapan orang dan perilaku yang dapat diamati.®
Seperti penulis menanyakan pembinaan karakter remaja
serta program kegiatan keagamaan yang ada di Desa
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

6 Lexy L. Moleong , Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him, 4.



b. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian field research
(penelitian lapangan), yaitu penelitian yang mengangkat
data yang ada di lapangan, yakni data program kegiatan
mengenai Peran [IPNU-IPPNU Dalam Membangun
Karakter Remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

2. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan, Yang mencakup kantor
sekretariatan IPNU IPPNU di Desa Pucung, Serta waktu
penelitian dari bulan November 2023 sampai dengan bulan
Maret 2024. Lokasi ini dipilih karena Desa Pucung
merupakan salah satu desa yang terletak di daerah pedesaan
yang memiliki populasi remaja yang cukup besar, Oleh
karena itu, Desa Pucung bisa dijadikan sebagai lokasi yang
tepat untuk mengamati peran organisasi keagamaan seperti
IPNU IPPNU dalam membantu membangun karakter religius
remaja di daerah pedesaan.

Desa Pucung juga memiliki sejumlah lembaga
keagamaan yang aktif, termasuk IPNU IPPNU, yang
memiliki peran penting dalam membantu membangun
karakter religius remaja di daerah tersebut. Dengan
melakukan penelitian di Desa Pucung, maka dapat dilihat
secara detail bagaimana perkembangan karakter religiusnya
melalui program dari IPNU IPPNU. Meskipun ada desa lain
yang hampir sama dengan Desa Pucung namun setiap desa
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
penelitian di Desa Pucung tetep memiliki nilai penting karena
dapat memberikan gambaran yang khas dan spesifik tentang
peran IPNU IPPNU dalam membangun karakter religius
remaja di desa tersebut.



3. Sumber Data
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian
adalah subjek dari mana data dapat di peroleh. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu:
a. Data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang
diterima langsung dari responden atau narasumber. Data
yang dikumpulkan langsung dari partisipan penelitian
dengan menggunakan metode pengukuran atau
pengambilan data pada subjek sebagai sumber informan
yang dicari disebut juga dengan data primer.

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini
meliputi wawancara dengan pembina, pengurus dan
anggota remaja IPNU IPPNU Desa Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan, serta dengan observasi
langsung di lapangan yang dilakukan oleh peneliti.

b. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber pendukung atau
bahan kajian yang saat ini belum tersedia. Buku-buku
yang relevan dengan topik penelitian sering digunakan
sebagai sumber data sekunder. Data dikumpulkan
langsung oleh peneliti untuk mendukung sumber
sekunder, atau sumber primer data sekunder dari
penelitian ini adalah hasil bahan Pustaka yang diterbitkan
berupa buku-buku dan dokumen-dokumen yang
dibutuhkan sebagai bahan pelengkap penelitian ini yang
dapat dijadikan acuan dalam memecahkan masalah.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati subjek
penelitian secara langsung. Tujuan dari metode observasi
adalah untuk memperoleh data tentang perilaku, aktivitas,
atau kejadian yang terjadi pada subjek penelitian dalam
lingkungan alaminya. Observasi dapat dilakukan dengan
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cara terstruktur atau tidak terstruktur, tergantung pada
tujuan penelitian dan jenis data yang ingin dikumpulkan.
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana
peneliti turut berpartisipasi dalam aktivitas yang diamati,
atau non-partisipatif, di mana peneliti hanya mengamati
aktivitas dari kejauhan.

Dalam melakukan observasi, peneliti perlu
memperhatikan beberapa hal, seperti memilih metode
observasi yang tepat, menentukan fokus pengamatan,
mencatat hasil pengamatan dengan baik, dan menghindari
bias dalam pengamatan. Kelebihan dari metode observasi
adalah memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
yang objektif dan dapat dipercaya, karena pengamatan
dilakukan secara langsung. Namun, metode ini juga
memiliki kelemahan, seperti adanya kemungkinan bias
peneliti dalam pengamatan, serta keterbatasan dalam
memperoleh informasi tentang motivasi atau niat dari
subjek penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan
observasi partisipan yaitu yaitu observasi yang
melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan
pengamatan dilapangan. dan non partisipan, Yyaitu
observasi yang tidak melibatkan peneliti secara langsung
dalam kegiatan pengamatan dilapangan. yang artinya
terkadang peneliti ikut terjun kedalam kegiatan IPNU
IPPNU itu sendiri dan terkadang hanya menjadi
pengamat saja.

. Wawancara

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada subjek penelitian secara
langsung. Tujuan dari metode wawancara adalah untuk
memperoleh data yang lebih terperinci mengenai
pandangan, pengalaman, atau sikap subjek penelitian
terkait dengan topik yang sedang diteliti. Metode
wawancara dapat dilakukan secara tatap muka atau
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melalui telepon, email, atau media sosial. Jenis
pertanyaan yang diajukan dalam wawancara dapat berupa
pertanyaan terbuka atau tertutup, tergantung pada tujuan
penelitian dan informasi yang ingin diambil.

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu
memperhatikan beberapa hal, seperti memilih subjek
penelitian yang relevan, menyiapkan pertanyaan yang
tepat dan efektif, menjaga etika dan kerahasiaan
informasi, serta mencatat hasil wawancara dengan baik.
Kelebihan  dari metode  wawancara  adalah
memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi
yang mendalam dan rinci tentang subjek penelitian.
Namun, metode ini juga memiliki kelemahan, seperti
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar,
subjektivitas dalam interpretasi hasil wawancara, serta
kemungkinan adanya bias dari subjek penelitian dalam
memberikan jawaban. Dalam konteks penelitian, metode
wawancara dapat digunakan untuk memperoleh
informasi dari individu atau kelompok tertentu, seperti
untuk menggali pendapat atau pengalaman terkait dengan
topik penelitian, atau untuk mengumpulkan data kualitatif
yang lebih dalam dan mendalam. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik wawancara semi terstruktur

Teknik wawancara semi struktur adalah metode
wawancara yang menggabungkan elemen-elemen
struktur dan non-struktur. Dalam teknik ini, pewawancara
memiliki daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya (struktur), namun juga memberikan
fleksibilitas untuk mengeksplorasi topik secara lebih
mendalam berdasarkan tanggapan dan jawaban yang
diberikan oleh responden (semi-struktur).

Dalam hal ini peneliti mewawancarai Pembina,
pengurus dan anggota IPNU IPPNU di desa Pucung
untuk mengetahui peran dan program yang dijalankan
IPNU IPPNU dalam membantu membangun karakter
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religius remaja program dalam membangun karakter
religius remaja di Desa Pucung.
c. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dari dokumen atau sumber lain yang
telah ada, seperti buku, jurnal, surat kabar, rekaman video
atau audio, dan sebagainya. Tujuan dari metode
dokumentasi adalah untuk memperoleh data yang telah
terekam secara tertulis atau melalui media lainnya.
Dokumentasi  dapat  dilakukan  dengan  cara
mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti arsip,
perpustakaan, atau website. Jenis data yang dapat
dikumpulkan melalui metode ini dapat berupa data
kuantitatif atau kualitatif, tergantung pada jenis dokumen
yang digunakan. Dalam melakukan metode dokumentasi,
peneliti perlu memperhatikan beberapa hal, seperti
menentukan sumber data yang tepat dan relevan dengan
topik penelitian, memverifikasi keabsahan data, serta
mencatat hasil pengumpulan data dengan baik. Dalam
penelitian ini dokumentasi yang terkait dengan peran
IPNU IPPNU dalam membantu membangun karakter
religius di desa Pucung.’
5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul sesuai dengan kebutuhan yang
telah ditentukan, maka langkah selanjutnya adalam
menghimpun dan mengelola data yang sudah terkumpul
dengan cara mengklarifikasi jawaban untuk di analisa. Data
yang diperoleh di lapangan di analisa dengan menggunakan
teknik kualitatif.
Teknik analisa kualitatif yaitu digambarkan dengan
kalimat atau kata-kata, kemudian dipisah-pisah sesuai

7 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung :
Citapustaka Media ), him.119-127.
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kategori untuk diambil suatu kesimpulan. Dengan demikian
akan terlihat kesesuaian ideal antara teori dengan kenyataan
dilapangan. Selanjutnya dengan diketahui adanya perbedaan-
perbedaan tersebut di jadikan landasan dalam melakukan
analisa. Dan tahap akhir penelitian adalah menarik
kesimpulan dimana penulis menggunakan cara berfikir
Deduktif, yaitu menarik kesimpulan yang bertitik tolak pada
pengetahuan umum yang digunakan untuk menilai suatu
kejadian tertentu. Adapun yang dimaksud pengetahuan
umum disini adalah teori-teori umum atau penemuan-
penemuan mengenai program kerja dan peran Organisasi
IPNU IPPNU dalam membangun karakter religius di Desa
Pucung.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasi data ke dalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Model analisis data yang digunakan
peneliti adalah model interaktif Miles, Huberman, dan
Saldana. Komponen dalam analisis data Miles, Huberman
dan Saldana sebagai berikut:

1. Kondensasi data (Data condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan,
dan  mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis,
transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-
materi empiris. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi
data ini diperoleh setelah peneliti melakukan wawancara
dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang
nantinya traskrip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk
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mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh

peneliti.
2. Penyajian Data (Data display)
Penyajian data merupakan sebuah

pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang
disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu dalam
memahami konteks penelitian karena melakukan analisis
yang lebih mendalam.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari
awal peneliti mengumpulkan data seperti mencari
pemahaman yang tidak memiliki pola, mencatat
keteraturan penjelasan, dan alur sebab akibat, yang tahap
akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh
peneliti.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
yang baru, dalam pengertian lain lain temuan tersebut
masih bersifat samar-samar atau kurang jelas. Disini
peneliti berusaha memperjelas dengan menggunakan
teori yang sudah teruji keberhasilannya, lalu peneliti
menganalisis temuan baru tersebut sehingga menjadi
jelas dengan menggunakan komponen dari analisis data
yaitu Kondensasi data (data condensation),Penyajian
Data (data display), Penarikan Kesimpulan (Conclusion
Drawing).”®

F. Sistematika Penulisan
Untuk membantu dan mempermudah peneliti dalam
Menyusun  hasil  penelitian  dan  kemudian  dalam
mengorganisasikan hasil secara tertib dan sistematis, peneliti

8 Saldana., Miles & Huberman, Qualitative Data Analysis. (America: SAGE
Publications, 2014),him.56.
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harus mengatur makalah penelitian ini secara sistematis sehingga
tersusun secara teratur dan terstruktur.

Bab 1. berisi tentang pendahuluan, Dalam bab ini diawali
dengan latar belakang masalah yang berisi uraian terkait
permasalahan yang diteliti, kemudian melahirkan rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian sebagai topik
pembahasan. Selanjutnya terdapat tinjauan pustaka yang
digunakan untuk membandingkan beberapa penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang sekarang. Kemudian dilanjut
dengan kerangka teori yang mana berisi pembahasan teori yang
akan digunakan untuk menganalisis permasalahan tersebut.
Selanjutnya adalah metode penelitian, dan yang terakhir adalah
sistematika pembahasan.

Bab Il. Landasan teori. Membahas tiga sub bab yang
pertama tentang deskripsi teori mengenai organisasi IPNU
IPPNU dan pembangunan karakter remaja yang kedua tentang
penelitian yang relevan, dan yang ketiga tentang kerangka
berpikir.

Bab Il1. Data penelitian. Yang terdiri dari gambaran umum
organisasi IPNU IPPNU Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan dan hasil penelitian mengenai peran
IPNU IPPNU dalam membangun karakter remaja di Desa
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan serta faktor
pendukung dan penghambat organisasi IPNU IPPNU dalam
membangun karakter remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

Bab IV. Analisis hasil penelitian. Pada bagian ini meliputi
dua sub bab. Sub bab pertama analisis peran IPPNU IPPNU
dalam membangun karakter remaja di Desa Pucung Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan, dan sub bab kedua analisis faktor
pendukung dan penghambat organisasi IPNU IPPNU dalam
membangun karakter remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan.

Bab V. merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran. Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka
kesimpulan penulis yang berjudul “Peran IPNU-IPPNU dalam
Membangun Karakter Remaja Di Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan”, IPNU IPPNU adalah organisasi pelajar
yang berada dibawah naungan jam“iyyah Nahdlatul Ulama (NU),
dalam sisi ini IPNU IPPNU merupakan tempat berhimpun, wadah
berkomunikasi, aktualisasi, dan kaderisasi pelajar NU. Sementara
disisi lain IPNU IPPNU merupakan bagian integral dari generasi
muda terpelajar Indonesia yang menitik beratkan bidang garapanya
pada pembinaan pelajar dan remaja pada umumnya.

Dari data analisis dan hasil penelitian pada bab 1V diatas,
Peneliti merangkum bahwa organisasi IPNU sangatlah berperan
dalam membangun karakter religius remaja di Desa Pucung.

Peran IPNU IPPNU Yang pertama adalah menanamkan dan
melestarikan tradisi-tradisi keagamaan NU, Peran IPNU IPPNU
yang kedua adalah mencetak kader atau generasi penerus IPNU
IPPNU itu sendiri dan NU dimasa yang akan datang dan Peran IPNU
IPPNU yang ketiga adalah menanamkan rasa cinta tanah air.

Adapun Faktor pendukung peran IPNU-IPPNU dalam
membangun karakter remaja di Desa Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan adalah lingkungan masyarakat yang
mayoritas berorganisasi NU, Pendampingan dari para Pembina
IPNU IPPNU dan kegiatan keagamaan rutin. Adapun penghambat
peran IPNU-IPPNU dalam membangun karakter remaja di Desa
Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan adalah tantangan
lingkungan sekuler, keterbatasan waktu dan sember daya,
ketidaktertarikan remaja dan pendanaan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas mengenai

Peran IPNU-IPPNU dalam Membangun Karakter Remaja Di Desa

Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, ada beberapa

saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pengurus IPNU, hendaknya tetap mempertahankan
program-program yang sudah berjalan melakukan pengontrolan
secara teratur, agar keterlibatan kegiatan-kegiatan yang telah
diprogramkan oleh IPNU Ranting Pucung Kecamatan Tirto
Kabupaten Pekalongan dalam upaya untuk membangun karakter
religiu remake dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Bagi masyarakat, diharapkan selalu membina para remaja di
Desa Pucung Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan agar
senantiasa terhindar dari kenakalan remaja serta tidak
menimbulkan perilaku-perilaku yang negatif yang menggangu
ketentraman dan kenyamanan lingkungan masyarakat.
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